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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan guru tentang kegawatdaruratan pada anak TK Al-Ishlah Kota 

Gorontalo didapatkan tingkat pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 35 

responden (67.3%) dan tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 17 responden 

(32.7%). 

5.2.SARAN 

1. Untuk Sekolah 

Berdasarkan penelitian ini disarankan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pihak sekolah dalam penerapan penanganan awal pada kegawatdaruratan 

anak sehingga guru dapat memahami bagaimana cara penanganan awal pada 

kegawatdaruratan anak baik epitaksis maupun cedera sesuai SOP. 

2. Untuk Perawat 

Berdasarkan penelitian ini disarankan dapat memberikan masukan atau 

evaluasi terhadap perawat UKS dalam melakukan penanganan awal pada 

kegawatdaruratan anak. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan guru tentang penanganan 

kegawatdaruratan pada anak. 
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